
1

TREASURY CONSUMER CIMB NIAGA ( internal only)

FOREIGN EXCHANGE MARKET OUTLOOK 

10 JUNE 2025

IDR Market

GBP/USD

AUD/USD

EUR/USD

Support Resistance

S1 = 1.3445 R1 = 1.3610

S2 = 1.3365 R2 = 1.3700 

S3 = 1.3280 R3 = 1.3780

Support Resistance

S1 = 0.6435 R1 = 0.6545

S2 = 0.6375 R2 = 0.6600 

S3 = 0.6320 R3 = 0.6655

Support Resistance

S1 = 1.1325 R1 = 1.1480

S2 = 1.1260 R2 = 1.1565 

S3 = 1.1175 R3 = 1.1630

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini ini diperkirakan antara 16.150 – 16.450. Pada hari Kamis kurs JISDOR Bank
Indonesia (BI) berada pada 16.277. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Kamis adalah 6,09%
(1Y), 6,22% (3Y), 6,32% (5Y), 6,74% (10Y), dan 7,0% (20Y). Minggu lalu, yield turun rata-rata 12 bps antara tenor 5-7 tahun dan
turun rata-rata 7 bps antara tenor 10-15 tahun. Pada minggu ini, yield obligasi 10 tahun diperkirakan akan bergerak antara 6,65-
6,85%. Pada hari ini, pemerintah akan melaksanakan lelang reguler obligasi syariah dengan target IDR 8 triliun. Obligasi yang
ditawarkan adalah SPNS Dec’25 dan Mar’26, PBS03 (2027), PBS30 (2028), PBSG01 (2029), PBS34 (2039) dan PBS38 (2049). Arus
dana asing di pasar modal Indonesia turun banyak berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup turun 86 poin pada
posisi 7.113, antara tanggal 30 Mei - 5 Juni 2025, dan kepemilikan asing pada saham Indonesia tercatat turun IDR 4,7 triliun.
Selain itu, kepemilikan asing pada obligasi pemerintah turun IDR 2,9 triliun antara tanggal 30 Mei – 4 Juni 2025.

AUD/USD jatuh menuju 0,6490 di awal perdagangan sesi Asia, memulihkan level 0,6500 dan
diperdagangkan di sekitar 0,6520 menjelang penutupan hari Senin. Dalam ketidakadaan berita
lokal, Dolar Australia mendapat keuntungan dari data Tiongkok, karena negara tersebut
melaporkan surplus perdagangan dalam tahun hingga Mei yang lebih besar dari yang
diprakirakan. Neraca Perdagangan naik menjadi $103,22 miliar, meningkat tajam dari $96,18
miliar yang tercatat pada bulan April. Melihat lebih jauh dari data utama, Ekspor dalam periode
yang sama turun sebesar 4,8%, sementara Impor turun sebesar 0,2%. Tiongkok juga
melaporkan bahwa Indeks Harga Konsumen (IHK) di bulan Mei turun sebesar 0,2% MoM, dan
turun sebesar 0,1% dari tahun sebelumnya. Data tersebut menunjukkan adanya deflasi,
meskipun angka tahunan lebih baik dari -0,2% yang diprakirakan. IHP, di sisi lain, turun 3,3%
YoY di bulan Mei, lebih buruk dari 2,7% sebelumnya dan -3,2% yang diprakirakan oleh para
pelaku pasar. Pada hari Selasa, Australia akan melaporkan Keyakinan Konsumen Westpac
untuk bulan Juni, serta Indeks Kondisi Bisnis dan Keyakinan Bisnis dari National Australia Bank
(NAB).

GBP/USD terkoreksi turun pada hari Jumat tetapi tetap mengakhiri pekan sebelumnya di
wilayah positif. Pasangan mata uang ini mendapatkan traksi pada pagi hari di Eropa pada hari
Senin dan naik menuju 1.3600, sementara prospek teknis jangka pendek menunjukkan
penumpukan momentum bullish. Dolar AS (USD) diuntungkan dari data pasar tenaga kerja
bulan Mei pada hari Jumat dan tidak memungkinkan GBP/USD untuk membangun kenaikan
mingguan. Biro Statistik Tenaga Kerja AS melaporkan bahwa Nonfarm Payrolls meningkat
sebesar 139.000 pada bulan Mei, melampaui ekspektasi pasar sebesar 130.000. Selain itu,
Tingkat Pengangguran tetap stabil di 4,2%, sesuai dengan prakiraan. Kalender ekonomi tidak
akan menawarkan rilis data yang dapat mempengaruhi valuasi USD pada hari Senin. Namun,
berita yang muncul dari putaran perundingan perdagangan AS-Tiongkok berikutnya, yang
dijadwalkan berlangsung nanti di hari yang sama di London, dapat memicu reaksi besar pada
GBP/USD.

Pasangan mata uang EUR/USD berakhir naik 0,23% pada 1.1421. Euro berakhir naik karena
melemahnya dolar AS. Dolar AS melemah dengan kehati-hatian menantikan hasil pembicaraan
perdagangan AS-Tiongkok. Menteri Keuangan AS Scott Bessent, Menteri Perdagangan Howard
Lutnick, dan Perwakilan Dagang Jamieson Greer mrupakan perwakilan AS yang bertemu
dengan Wakil Perdana Menteri Tiongkok He Lifeng di London. Agenda diperkirakan akan
difokuskan pada pencabutan tarif, penyesuaian aturan ekspor pada teknologi dan mineral
penting, dan penetapan kerangka kerja perdagangan yang lebih luas. Pertemuan tersebut
memberikan optimisme baru dapat meredakan ketegangan perdagangan global dan
memberikan kejelasan tentang isu-isu kebijakan yang penting. Namun, pasar tetap berhati-hati
menantikan hasil aktual daripada pertemuan tersebut. Selain itu, komentar agresif dari
anggota Dewan Gubernur ECB Kazimir mendukung Euro ketika menyatakan bahwa ECB hampir
mencapai akhir siklus pelonggarannya.
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Economic Calendar 

DXY [USD Indeks]

DXY [USD Indeks] masih diperdagangkan sideways dengan pelemahan tipis 0.241 (-0.24%) dengan pembukaan di level 99.41 dan penutupan
di level 99.20, dengan perdagangan level tertinggi di 99.42 dan juga terendah pada level 98.35.
Perdagangan USD masih dibayangi ancaman trade wars Amerika dan China, dan juga diikuti perlambataan ekonomi global sebagai akibat
dari tingginya tingkat suku bunga, dan juga ketegangan geo politik antar India dan Pakistan, Rusia dan Ukraina yang pastinya dapat memicu
ketegangan global

Secara Technical DXY masih diperdagangkan pada area resistant 100.50 dan support 98.00, sedangkan level support 2 berada pada level
95.00 s/d 93.90,

Date Time Currency Data Forecast Previous

9 Jun 06:50 JPY GDP QoQ -0.2% 0.6%

11 Jun 03:00 USD US President Trump Speaks

19:30 Core CPI m/m 0.3% 0.2%

CPI y/y 2.5% 2.3%

CPI m/m 0.2% 0.2%

21:30 Crude Oil Inventories -4.304M

12 Jun 00:00 USD 10 Year Note Auction 4.342 %

13:00 GBP GDP m/m -0.1% 0.2%

19:30 USD Initial Jobless Claims 241K 247K

PPI m/m 0.2% -0.5%

19:30 USD Unemployment Claims 232K 240K

19:45 EUR ECB Press Conference

6 Jun 19:30 USD Average Hourly Earnings m/m 0.3% 0.2%

Non Farm Employment Change 130K 177K

Unemployment Rate 4.2% 4.2%
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